PENDAHULUAN

Untuk menggambarkansifat sekum-
pulan data hasil pengamatan,kitaidapat

wakilinya Sifat'sekumpulan data dapat
dinyatakan d'e;{ﬂga;n ukuran yang disebut
ukuran( rata-fata (ukuran Lokal/ukuran
sen‘tra)-yang'menunjukkan kecenderimg-
an sekumpulan data dalaf bentuk
snatu_distribusi dan dinyatakan dalain |
mean, median, atau mode/ Untuk lebih
memahami gambaran' sifat sekumpulan

o 50
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Peringkasan Data Statistik

Sri Anggarini (*)

data tersebut, dapat'digunakan‘ukuran lam agregat tersebut.

keragaman (variabilita/dispersi), /yang
menggambarkan sifat\penyebaran atau
keragaman data. Ukutinkeragaman an-
tara lain, nilai kisar'(Range), varians,
simpang baku (standard. deviasi). Jadi
tujuan‘peringkasan data statistik adalah” Zdafah ¥ rata-rata hitung“dari. kyadrat

untuk menggambarkan ‘sifat sekumpul- penyimpangan setiap| nilai terhadap

an data ‘hasil dengan cara menghitiing rata-rata  hitungnyd,

tekanan vatarata dan ukuran keragam-
an kumpulanidata tersebut.

CARA PERINGKASAN DATA

Untuk meringkaskan data Statistik
digunakan ukuran rata-rata_dan ukuran
keragaman. Ukuran rata-rata terdiri-dari
mean (rata-rata hitung), median dan
mode. Mean atau rata-rata hitung dar
adalah jumlah semua
nilai agregat dibagi dengan jumlah pe-

suatu

*
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ngamatan dalam. agregat tersebut. Me-
dian  adalah nilai yang, ada di tengah
mencari spatu bilangan yang dapat me- dari suatu agregat, dimana nilai-nilai
yang diamati dis@sun dalamisuatu “'ar-
ray”, atau nilai yang membagi agregat
dimana 50% dari jumlahsagregat mem-
punyai nilai di bawah atatf lebih kecil
dariinilai median dan 50% dari jumlah
dgregat ‘'mempunyai nilai, di'atas atau
lebih_besar dari nilai median: Mode ada-
lah nilai yang paling sering ditemui da-

Ukuran keragaman antara lain ada-
lah nilai kisar, varians, simpang baku
koefisien keragaman. Nilai kisar adalah
selisih.antara nilai tertinggi dengan nilai
terendali“dalam suatu agregat. Vafians

Simpang baku
(standard deviasi) “adalah akar dari
varians. Koefisien keragapian (coeffi-
cient of ‘variation) adalah’ ukuran kera-
gaman untuk melihat“perbedaan besar
Keragaman® antara” dua ukuran yang
mempunyai-satuan yang berbeda. Koe-
fisien” keragaman dinyatakan dalam
bentuk proporsi atau persentase sim-
pang baku terhadap nilai rata-rata hi-
tung. Untuk meringkaskan data statis-
tik yang bersifat kualitatif digunakan
rate, ratio proporsi atau persentase.



UKURAN RATA—RATA x = Mean

¥ = Jumlah

xi = mnilaiindividu

i frekuensi xj

t~= jumlah pengamatan.

Rata-Rata Hitung (Mean)

*  Rata-rata hitung (mean) ini
digunakan, dan nilarini d

i
+

7 tetapi
mmean harus sama
tiap individu. Mean

— e [ r
=00 W 00 O b ND i B GOl

=169,7

=
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ah dihitung dan mudah
gerti, dipengaruhi oleh jum-
6 6 lah pengamatan, tetapi tidak dipe-
ngaruhi oleh nilai pengamatan. Me:
dian sering digunakan pada distri-
busi frekuensi yang miring (skewed)

*  Digunakan baik pada data yang ber-
L sifat kuantitatif maupun kualitatif.

X = ekl berskala baik ratio, interval maupun

i ' ordinal.

Menghitung mean dari suatu distribusi
frekuensi. Rumus Mean :
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*  Rumus Median : 39. (lihat frekuensi Kumulatif) Nilai
_ N+l - saliy pengamatan yang ke 40 dan 41 adalah

Mild = =2 Medi '
D 70. Jadi median dari distribusi frekuen-

Md = Median i.ini sebesar 70.
N = Jumlah observasi
Contoh - i 8 B '
1:’;’,‘;,15,2 A Y My ikenal d;pandigg;can
i 1 ian. Dalam
1,3,9,1 12 suatu bisa ter-
dapat dua

ebih, tetapi

1

0

2

5

68 9

Nilai Median ada pada pengamatan 69 20
yang ke 204 = 8L — 40,5 inj berart 2 b
ini berarti nilai pengamatan ke 40 dan 72 3
ke 41 berada pada pengamatan sampai 73 3

ke 55 tetapi tidak pada pengamatan ke
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74 I Simpang baku (S)

N 1 Simpang baku atau Standard Deviasi

merupakan akar dari varians. Simpang

baku mewakili seluruh agregat sebagai
eragaman dipengaruhi oleh pe-

iap.nilai pengamatan.

DANE Baku :

Mode-nya adalah 69

UKURAN KERAG?
Nilai Kisar (Ra
Nilai kisdr

¢ digunakan dala
tik, umpamanyd’
aan  dari spe
dari dua

k data

ibasi x + 2 s ter-

T = observasi dan
Xj = e ] +3S terdapat
X = rata-ratd " i j servasi.
*  Rumus Va 1k data be 2
lompok :
- < )2

A _‘_'f(_'xl_.x_)__ atau

n
v 2 h
N = Efxl (Ef}(i )3

n n
atauv = 2 e
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7 N

I' 7 :: R 0 Contoh :

i ’ 4 | Agregat tinggi badan kelompok X mem-
| GriRs ek ) ! | punyai $; = 16cm

: : I : | x; = 160cm

| [====Agregat _berat badan kelompok x mem-
A AR gﬁ\“ .

|'

|

|

|

1§

|

Kesimpulan : :
Seeara relatif tinggi badan Kurang be-

keragama
bentuk proporsi

-t ,

BHAKY! . DHARMA yWAS=ADAT :

nyai
terse

géi x 100% =
KK Kelompok IT = STz

2

8 =
160 * 100% = 5% Jumlah individu yang meninggal s
—————————— == xk

Jumlah semua individu
Kesimpulan :
Secara relatif tinggi badan bayi yang Ratio
baru lahir lebih beragam dari tinggi Ratio adalah suatu pernyataan h ubung-

badan orang dewasa. an antara pembilang dan penyebut.



34

ANALISA PERSENTASE (%)

Tujuan :

Menyederhanakan gambaran hu-
bungan antara dua angka atau lebih.
Penryederhanaan diperoleh dengan:
wangka pokoknya diubah

Q0.

aan Persentase:
makan penyajian ha-

Ratio= —>—
Vi

x = jumlah peristiwa dan tidak ha-
rus sebagai bagian dari y.
y = jumlah peristiwa dan
rus berup pul
punyai i

Contoh :

. Memper hubungan an-
tara dua a i
. Membandin ' sil dari
penjumlahan

A 5.836 2.888 20(67) 34 (33) 54 (100)
B 1.710 1.728 6(50,3) 20 (50,3) 26 (100)
C 113728 3.736 48 (78,6) 43 (21,4) 91 (100)
D 7.450 224 26 (97) 3(3) 29 (100)

TOTAL| 28.719 | 8.576 |100 100




|| Presentasi
NAMOFLOX kapsul Box 3400 Kapsuldalam alussteip
i ‘_hM()f'lOX sirun Botel GO0 ml

Obat pemungkas

vang ampuh dan tuntas
melawan infeksi gawat
dan infeksi campuran

VISANOANT HDHV-[HI'J-L;d ;
{Ep nnuLay ynposg

.
.




analgesik efektif

untuk berbagai bentuk rasa nyerikronis & akut

BEDAH

— fraktur

— dislokasi

— \nyeri post-operasii
pasca bedah

= hemarrhoid

KEBIDANAN DAN KANDUNGAN
= nyeri menjelang haid

=/ dismenorrhea

= hyeri ovulasi

NEUROLOGI

-/ Teuralgia intercostal
~_neuralgla trigerminal
— polyneuritis

REMATIK/ART RITIS

— osteoarthritis

»— lumbago

— 'sciatica

— gout

—-shalldeparm syndrome
GIG!

—= sakit gigi

nyer.operasi
— nyerl ekstraksi

LAIN-LAIN

— kanker

— kolik ginjal

— pankreatitis
11,

MURNI
Semata-mata analgesik. Tidak disertai ef
antipiretik ataupun hipnotik.
AMPUH

Potensi analgesiknya lebih

SEnart =

GLAPHEN'

100 TABLETS uat daripada

= 10 nk=¥a

s __analaes

2
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Dalam tabel, persentase dapat dihitung PUSTAKA ACUAN

secara vertikal, bila ingin melihat pe-

nyebaran menurut variabel dalam baris. | Harber A, Richard P. Punyca
Dapat dihitung secara horizontal untuk (1973). General Statistics. Cali-
melihat distribusi menurut i i G Wésiéy Publ.

dalam kolom.

*Tergantung dari
soroti, perhitu
secara vertik

nda mencobanya.
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LATIHAN V — Dari cara simple random diambil
sampel sebanyak 10 orang dan 50
PERINGKASAN DATA STATISTIK orang.

— Dari cara systematic random diam-
bil juga sampel sebanyak 10 orang
50.orang.
uran rata-rata  (mean,
ehdan ukuran (Sim-

Dalam latihan peringkasan
saudara diminta untuk’mer
dua agregat yaitu
— Tinggi Jba
laki-lakj

g dapat dike-
ampel tersebut.

167

15 171 : : 95 150
16 154 163 96 163
17 165 37 167 57 180 i 189 97 154
18 174 38 183 58 178 78 167 98 170
19 163 30 182 59 193 79 179 99 167
20 173 40 60 80 179 100 157

T.B. = Tinggi Badan.
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PEMBICARAAN ANTAR DOKTER

Dr. Rivai dan Dr. Setiawan keduanya

| INTER MEZIO| 00 "

PELAJARAN BAHASA ASINGrm <ANtIRS.

1 ini telah mengoperasi

“Bagaimana has; _
“Sisaseratusr aja’ Jawab

. Apa bahadsa

tidak tahu/a
ke Jepa 'h \ N

r Jkita juga
__ , tapi toh
11 disini’’.

i — Singkawang.

Kecerdasan lebih baik dari pada kekayaan.




